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MOTTO 

 

“Asak Kawa Bi Pacak” 

Pukok e jen takot, dak de sikokpun yang lupot deri perencanaan Allah. Apapun 

jelen yang ka tempoh ya lah jelen yang disiapkan allah kek ka. Tinggel deri ka 

iklas apa dek nerimak e. 

 

Artinya:  

“Jika Ada Kemauan Pasti Ada Jalan” 

Jangan takut, tidak ada satupun yang luput dari perencanaan Allah. Apapun 

jalan yang engkau tempuh itulah jalan yang telah Allah siapkan untukmu. 

Semuanya tergantung dari diri sendiri ikhlas atau tidak menerimanya. 
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ABSTRAK 

 

 Putri Puspitasari, NIM. 21204081022. Pengembangan Media Papan 

Pecahan Kalibataku untuk Meningkatkan Hasil dan Minat Belajar Matematika 

Materi Pecahan Kelas V Sekolah Dasar. Tesis Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2023. Pembimbing Dr. Murtono, M.Si. 

 Penelitian bertujuan untuk mengembangkan media, menguji kelayakan 

media, serta mengukur minat dan hasil belajar peserta didik menggunakan media 

papan pecahan Kalibataku yang telah dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian R&D (Research and Development) dengan model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu 1) analisis 2) desain 3) pengembangan 4) 

implementasi 5) evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, tes, angket dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif dengan skala likert, uji validitas, uji normalitas dan uji n-gain. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 13 Tempilang Kecamatan Tempilang 

Kabupaten Bangka Barat dengan subjek penelitian 7 peserta didik kelas V. 

 Hasil penelitian media yang dikembangkan mendapatkan skor kelayakan  

validasi dari ahli materi sebesar 80% yang dikategorikan layak, dan hasil validasi 

madia dalam pengembangan media papan pecahan kalibataku mendapatkan nilai 

persentase sebesar 88% dengan kategori sangat layak. Respon guru terhadap 

media yang dikembangkan mendapat skor sebesar 92% dengan kategori sangat 

layak. Uji normalitas hasil belajar sebelum menggunakan media mendapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,086 dan mendapatkan nilai signifikansi setelah 

menggunakan media sebesar 0,307. Berdasarkan data hasil belajar pretest dan 

posttest  peserta didik berdistribusi normal dengan hasil signifikansi 0,086 > 0,05 

dan 0,307 > 0,05. Uji N-gain hasil belajar diketahui rata-rata keseluruhan dari 

memperoleh nilai Gain Persen sebesar 76,82 maka mendapatkan kategori sangat 

tinggi. Perolehan angket minat belajar mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata - rata hasil minat 

belajar peserta didik dalam penggunaan media papan pecahan kalibataku pada 

kelas V. Nilai rata-rata minat sebelum menggunakan media yang dikembangkan 

sebesar 29,86 dan minat setelah menggunakan media sebesar 71,00. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa pengembangan media papan pecahan 

Kalibataku kelas V sekolah dasar layak digunakan dalam proses pembelajaran 

serta dapat meningkatkan minat dan hasi belajar peserta didik. 

Kata Kunci: Media Matematika, Minat belajar, Hasil belajar 
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ABSTRACT 

 

 Putri Puspitasari, NIM. 21204081022. Development of Kalibataku 

Fractional Board Media to Improve Results and Interest in Learning Mathematics 

Fraction Material for Class V Elementary School. Thesis of the Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program (PGMI). Masters Program at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor Dr. Murtono, M.Sc. 

 The research aims to develop the media, test the feasibility of the media, 

and measure students' interest and learning outcomes using the Kalibataku 

fraction board media that has been developed. This research uses the type of 

research R&D (Research and Development) with the ADDIE model which 

consists of five stages, namely 1) analysis 2) design 3) development 4) 

implementation 5) evaluation. Data collection was carried out through 

observation, interviews, tests, questionnaires and documentation. Data were 

analyzed qualitatively and quantitatively using a Likert scale, validity test, 

normality test and n-gain test. This research was conducted at SD Negeri 13 

Tempilang, Tempilang District, West Bangka Regency with 7 students in class V 

as the subject of research. 

 The results of the developed media research obtained a validation 

eligibility score from material experts of 80% which was categorized as feasible, 

and the media validation results in the development of Kalibataku broken board 

media obtained a percentage value of 88% with a very feasible category. The 

teacher's response to the developed media received a score of 92% in the very 

proper category. The normality test of learning outcomes before using the media 

obtains a significance value of 0.086 and obtains a significance value after using 

the media of 0.307. Based on data from the pretest and posttest learning outcomes 

of students normally distributed with significance results of 0.086 > 0.05 and 

0.307 > 0.05. The N-gain test of learning outcomes is known to be an overall 

average of obtaining a Gain Percent value of 76.82, then getting a very high 

category. Obtaining an interest in learning questionnaire gets a Sig score. (2-

tailed) of 0.000 <0.05, it can be concluded that there is a difference in the 

average results of students' learning interest in using the Kalibataku fractional 

board media in class V. The average value of interest before using the developed 

media is 29.86 and interest after using the media of 71.00. The results of the 

research that has been done show that the development of Kalibataku fractional 

board media for grade V elementary schools is appropriate for use in the learning 

process and can increase students' interest and learning outcomes. 

Keywords: Mathematical Media, Interest in Learning, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu logika yang memuat mengenai bentuk, 

susunan, besaran serta konsep yang saling keterhubungan.
1
 Matematika 

merupakan ilmu yang mempelajari mengenai rumus-rumus, simbol, serta 

bilangan-bilangan yang memiliki tujuan untuk menjadikan peserta didik 

mampu menghadapi berbagai perubahan dan perkembangan dalam 

kesehariannya supaya memiliki pola pikir yang luas dalam berbagai ilmu 

pengetahuan.
2
 Matematika dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan pasti 

yang sistematis dan teroganisir.
3
 Berbagai pengertian mengenai makna 

matematika, namun dapat disimpulkan bahwa matematika termasuk salah 

satu ilmu dasar yang harus dipelajari, sebab dari matematika berbagai 

macam bidang ilmu ilmiah hadir untuk memudahkan aktivitas kegiatan 

kehidupan sehari-hari. 

Matematika memuat berbagai bidang ilmu dalam penerapannya, 

salah satunya dalam bidang pendidikan. Pembelajaran matematika 

merupakan ilmu yang terdapat di pendidikan Sekolah Dasar yang membahas 

mengenai berbagai macam materi pembelajaran dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, pembagian dan perkalian. Salah satu bagian dari pembelajaran 

                                                           
1
 Depdiknas, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Dasar da Menengah, 2006). 
2
 Meisya Widyasusanti et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis‖ 3, no. 2 

(2022): 1–15. 
3
 Heris Hendrian and Utari Soemarno, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: Refika 

Aditama, 2014). 
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matematika adalah mengenai materi pecahan. Pecahan adalah suatu bagian 

dari satu kesatuan yang utuh mengenai penyebut dan pembilang yang 

mewakili nilai dari pecahan itu sendiri.
4
  

Hasil observasi dan wawancara peserta didik kelas V SDN 13 

Tempilang bahwa proses pembelajaran matematika menjadi sesuatu hal 

yang menakutkan bagi beberapa kalangan peserta didik, sebab kebanyakan 

dari peserta didik beranggapan matematika harus menghafal rumus dalam 

pembelajarannya. Pembelajaran matematika yang diterapkan di dalam kelas 

bagi sebagian besar peseta didik sangat membosankan dan tidak menarik. 

Untuk itu pembelajaran matematika akan menyenangkan jika menggunakan 

media atau alat peraga dalam proses pembelajarannya. Media pembelajaran 

merupakan komponen pembelajaran yang memiliki perananan dalam 

kategori penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan dalam memilih 

dan menggunakan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses 

serta hasil yang akan dicapai.
5
 

Media pembelajaran sangat berperanan dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas khususnya dalam meningkatkan hasil belajar dan 

pemahaman siswa, selain itu media pembelajaran mampu mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi agar lebih menyenangkan di kelas.
6
 

Dalam penelitian Muhammad Putra Utama mengatakan bahwa penggunaan 

media yang digunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

                                                           
4
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012). 
5
 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019). 

6
 Eka Novita Pujianingtias dkk., ―Pengembangan Media Majamat Pada Materi Pecahan Pada Mata 

Pelajaran Matematika‖ 3 (2019): 257–63. 
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pemahaman konsep dan self efficacy dengan mengembangkan sebuah media 

papan pecahan.
7
 Taufikurrahman dan Nurhaswinda juga menuturkan bahwa 

penggunaan media untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

materi pembelajaran sangat efektiv digunakan, selain dapat meningkatkan 

pemahaman juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
8
 

Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran baik untuk pendidik maupun peserta didik.
9
 Penggunaan 

media dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, namun media yang 

dipilih harus sesuai dengan materi pembelajaran, karakteritik dan 

lingkungan pembelajaran peserta didik, karena jika tidak tepat dalam 

menentukan media yang akan digunakan dapat mengakibatkan kebingungan 

bagi para peserta didik yang akan mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melalui wawancara dengan 

salah satu wali kelas  V di Sekolah Dasar Negeri 13 Tempilang bahwasanya 

dalam proses pembelajaran matematika dilaksanakan masih menggunakan 

metode konvensional yaitu dengan ceramah dan tanya jawab. Hal ini tentu 

menjadi permasalahan bagi peserta didik, yang menganggap pembalajaran 

matematika terasa membosankan bahkan berakibat menyebabkan minat dan 

hasil belajar peserta didik menurun. Padahal dengan menggunakan media 

                                                           
7
 Muhammad Putra Utama, ―Pengembangan Media Papan Pecahan Untuk Menanamkan 

Pemahaman Konsep Pecahan Dan Self Efficancy Siswa SD,‖ 2019. 
8
 Taufikurrahman and Nurhaswinda, ―Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pecahan Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling (JPDK) 3, no. 1 (2021): 1–6, https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i2.1335. 
9
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017). 
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dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas tujuan 

pembelajaran tentunya jika melibatkan peserta didik dalam prosesnya.
10

 

 Pembelajaran matematika yang diterapkan pada kelas V khususnya 

pada materi pecahan, beberapa peserta didik mempunyai hambatan dalam 

pemahaman mengenai materi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas V bahwa butuh waktu kurang lebih tiga bulan untuk 

menyelesaikan materi pecahan. Hal ini disebabkan kurangnya kreativitas 

guru dalam menyajikan materi pembelajaran yaitu, dilaksanakan secara 

ceramah dan tanya jawab serta tidak menggunakan media ataupun alat 

peraga pembelajaran sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan tidak 

tertarik untuk belajar yang menyebabkan rendahnya minat dan hasil belajar 

pada pembelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika materi operasi hitung pecahan di kelas V 

sekolah dasar terdiri dari operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 

dengan penyebut berbeda, serta perkalian dan pembagian pecahan dan 

desimal.
11

 Dari keempat operasi hitung pecahan tersebut dikatakan sulit 

untuk dikerjakan peserta didik kelas V SD Negeri 13 Tempilang ialah 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, hal ini berdasarkan hasil 

wawancara kepada para peserta didik dan juga guru kelas V, serta 

berdasarkan hasil lembar kerja latihan soal pada materi tersebut yang 

                                                           
10

 Tejo Nurseto, ―Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik,‖ Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan 

8, no. 1 (2012): 19–35, https://doi.org/10.21831/jep.v8i1.706. 

11
 Purnomo et al., Buku Guru Senang Belajar Matematika Untuk Kelas V (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
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rendah. Kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan jika mereka harus 

menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Tidaklah mudah untuk 

menyamakan penyebut pada operasi bilangan pecahan terlebih lagi jika 

peseta didik yang tidak memahami KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) 

ataupun perkalian. 

Pada pembelajaran matematika kelas V, peserta didik dibekali 

dengan buku lembar kerja siswa (LKS) dan terdapat juga buku matematika 

lainnya yang dapat diakses di perpustakaan yang berguna sebagai penunjang 

belajar sekaligus sumber belajar bagi peserta didik. Ternyata buku saja tidak 

cukup sebagai penunjang pemahaman peserta didik dalam proses 

pembelajaran, diperlukan sumber belajar yang lain untuk dapat membantu 

proses pemahaman peserta didik salah satunya penggunaan media 

pembelajaran. Dalam pemilihan media terdapat empat tahap prosedur yang 

harus dilalui yaitu, menentukan kompetensi yang akan dicapai, 

mempertimbangkan materi yang sesuai dengan media, menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan guru, dan menentukan media yang akan 

digunakan.
12

 

Berbagai tahapan yang akan ditempuh dalam menentukan dan 

mengembangkan media, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah 

media pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan hasil dan minat 

belajar peserta didik terlebih lagi mengenai materi pecahan. Peneliti akan 

mengembangkan media papan pecahan KALIBATAKU (Kali, Bagi, 

                                                           
12

 Maimunah , ―Metode Penggunaan Media Pembelajaran,‖ Al-Afkar : Jurnal Keislaman & 

Peradaban 5, no. 1 (2016), https://doi.org/10.28944/afkar.v5i1.107. 
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Tambah dan Kurang) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dan minat 

belajar siswa di kelas V sekolah dasar tentunya dengan prosedur dan 

tahapan yang telah dipilih oleh penelit. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa identifikasi 

masalah antara lain sebagai berkut: 

1. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas masih 

menggunakan cara yang konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab 

serta pembelajaran hanya terpusat pada guru saja sehingga 

menyebabkan proses pembelajaran berlangsung membutuhkan waktu 

yang relative lama dan membosankan. 

2. Proses penyampaian materi pembelajaran kurang bervariasi seperti, 

tidak menggunakan media dan alat peraga lainnya selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Pemanfaatan sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar 

sekolah belum dimanfaatkan secara optimal, seperti pemanfaatan 

perpustkaan atau sumber belajar lainnya yang dapat membantu proses 

pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Hasil dari identifikasi masalah diatas, fokus dari penelitian ini ialah 

pada proses pembelajaran yang dilaksanakan belum menggunakan media 

ataupun sumber belajar pendukung lainnya yang dapat membantu proses 

pemahaman berfikir siswa secara cepat dan mandiri. Untuk itu peneliti 
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melakukan pengembangan media pembelajaran papan pecahan kalibataku 

untuk meningkatkan minat serta hasil belajar dari peserta didik. Media yang 

dikembangkan menghasilkan dua produk yaitu produk media ukuran besar 

untuk pendidik dan media berukuran kecil untuk peserta didik. Hal tersebut 

dilakukan untuk mempermudah proses pembelajaran mengenai materi 

pecahan pernjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada kelas V 

sekolah dasar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana prosedur pengembangan media papan pecahan kalibataku 

untuk meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media papan pecahan kalibataku 

untuk meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik? 

3. Bagaimana minat dan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

media papan pecahan kalibataku yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan ini ialah untuk menghasilkan media 

pembelajaran matematika materi pecahan yang layak digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan harapan media papan pecahan kalibataku yang 

dikembangkan dapat menambah pengetahuan serta pemahaman siswa 

mengenai materi pecahan yang akan dipelajarai. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari media yang dikembangkan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pendidik, peserta didik, sekolah dan penelitian selanjutnya 

seperti penjelasan berikut ini. 

1. Bagi pendidik, dapat membantu dalam penyampaian materi 

pembelajaran serta dapat mempermudah proses mengajar. 

2. Bagi peserta didik, dapat menambah pemahaman pada materi 

pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil dan minat belajar pada 

materi pecahan. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai contoh pembelajaran yang dapat 

menambah kreatifitas serta inovasi bagi pendidik untuk mengkreasikan 

proses pembelajaran yang asik, menarik serta menyenangkan namun 

tetap berbobot.  

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi dalam penulisan  

skripsi, tesis, artikel jurnal dan sebagainya untuk memperkaya 

pengetahuan bagi penelitian terkait 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan dari beberapa hasil pencarian yang relevan terkait 

dengan penelitian yang membahas mengenai pengembangan media pada 

materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar untuk siswa kelas V, 

seperti pengembangan media papa pecahan, komik pecahan, ataupun 

permainan ular tangga. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian, yaitu: 
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Tabel 1. Kajian Pustaka 

No Nama Penulis/ 

Instansi 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Muhammad Putra 

Utama, mahasiswa 

pascasarjana 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Pengembangan 

Media Papan 

Pecahan Untuk 

Menanamkan 

Pemahaman Konsep 

Pecahan dan Self-

Efficacy Siswa 

SD.
13

 

Penelitian ini menghasilkan 

produk media Papan Pecahan 

yang memiliki komponen 

berupa papan, puzzle 

pecahan, kartu perintah, kartu 

jawaban, serta LKS. Media 

dinyatakan memiliki kualitas 

dari segi kevalidan, validator 

Ahli Media dan Ahli Materi 

menilai bahwa media sudah 

siap digunakan. Media 

dinyatakan memiliki kualitas 

dari segi kepraktisan, rata-

rata skor angket respon guru 

dan angket respon siswa 

masing-masing mencapai 

kategori baik.  

Mengembangkan 

media 

pembelajaran yang 

mampu membantu 

siswa dalam 

mengatasi 

kesulitan belajar 

mengenai materi 

pecahan. 

Muhammad Putra Utama 

menggunakan model  

Brog and Gall sedangkan 

peneliti menggunakan 

model ADDIE, produk 

yang dihasilkan oleh 

peneliti berupa media 

papan pecahan saja, 

sedangkah penelitian 

Muhammad 

menghasilkan produk 

papan pecahan dengan 

komponen berupa papan, 

puzzle pecahan, kartu 

perintah, kartu jawaban, 

serta LKS 

2. Restu Panjaitan, 

Endang Sri 

Mujiwati, Kukuh 

Andri Aka 

 

Pengembangan 

Media Papan 

Pecahan untuk 

Materi Penjumlahan 

dan Pengurangan 

Media yang dikembangkan 

memenuhi kriteria validitas 

yang diperoleh dari validator 

dengan melakukan perbaikan, 

kemudian media memenuhi 

Model penelitian 

yang digunakan 

adalah model 

ADDIE dan 

mengembangkan 

Produk yang dihasilkan 

berupa papan pecahan 

yang memiliki tiga 

bagian komponen 

lingkaran seperti pizza 

                                                           
13

 Putra Utama, ―Pengembangan Media Papan Pecahan Untuk Menanamkan Pemahaman Konsep Pecahan Dan Self Efficancy Siswa SD.‖ 
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Universitas 

Nusantara PGRI 

Kediri 

Pecahan 

Berpenyebut Sama 

Siswa Kelas III 

SDN Sambi 2.
14

 

kriteria kepraktisan yang 

diperoleh dari angket respon 

guru dan angket respon siswa. 

Media dinyatakan efektif 

melalui hasil rata-rata post-

test yang dilakukan oleh 

siswa yaitu 88,2. Berdasarkan 

persentase tersebut, media 

pembelajaran papan pecahan 

dinyatakan valid, praktis dan 

efektif untuk digunakan pada 

materi pecahan berpenyebut 

sama di kelas III Sekolah 

Dasar. 

media berupa 

papan dalam 

mengatasi 

kesulitan belajar 

siswa. 

yang dapat di atur sesuai 

kebutuhan pembelajaran, 

kemudian media hanya 

dapat digunakan pada 

materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

saja pada materi pecahan 

kelas III Sekolah Dasar. 

3. Mega Yulia 

Rohmah, Ni Luh 

Sakinah Nuraini, 

Yulia Linguistika 

 

Universitas Negeri 

Malang 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

PANCAKAR 

(Papan Pecahan dan 

Kartu Soal) dengan 

Penguatan Karakter 

Rasa Ingin Tahu 

Produk media pembelajaran 

dengan penguatan karakter 

rasa ingin tahu yang 

dinyatakan valid oleh para 

ahli, efektif dan praktis oleh 

pengguna, serta menarik 

menurut siswa. Media 

Pancakar terdiri dari dua 

Mengembangkan 

media 

pembelajaran 

materi pecahan dan  

menggunakan 

model penelitian 

yang sama yaitu 

modl penelitian 

Produk yang dihasilkan 

memiliki dua komponen 

yaitu sebuah papan an 

kartu pecahan, subjek 

dan lokasi dalam 

penelitian berbeda, basis 

penelitian yaitu 

penguatan karakter rasa 

                                                           
14

 Restu Panjaitan, Endang Sri Mujiwati, and Kukuh Andri Aka, ―Pengembangan Media Papan Pecahan Untuk Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Pecahan 

Berpenyebut Sama Siswa Kelas III SDN Sambi 2‖ 2, no. 2 (2022): 389–96. 
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Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar.
15

 

komponen, yaitu papan 

pecahan dan kartu soal. 

Media Pancakar dilengkapi 

dengan buku petunjuk serta 

kartu jawaban. Penelitian ini 

melibatkan siswa kelas IVB 

dan IVC SDN Bunulrejo 1. 

Peneliti telah melalui tahap 

evaluasi di setiap tahapnya 

dan merevisi media sesuai 

dengan saran yang dinyatakan 

oleh para ahli. 

ADDIE ingin tahu sedangkan 

basis penelitian peneliti 

ialah meningkatkan hasil 

dan minat siswa. 

4. Lalu Abdul Aziz, 

Universitas 

Nahdlatul Ulama 

NTB 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Permainan Ular 

Tangga Materi 

Operasi Hitung 

Pecahan Kelas V 

SDN 24 

Cakranegara.
16

 

Produk yang dihasilkan 

media permainan ular tangga 

dikatagori baik, dengan rata-

rata skor dari aspek materi 

68,2, dari aspek media 72,25. 

Hasil distribusi angket 

motivasi yang dilakukan pada 

uji coba lapangan siswa 

sebesar 98,42%. Hal ini 

berarti media permainan ular 

tangaa menunjukkan bahwa 

Menggunakan 

kelas dan materi 

yang sama yaitu 

kelas V materi 

pecahan 

Perbedaan penelitian 

Lalu Abdul Aziz dengan 

peneliti ialah produk 

yang dikembangkan dan 

model penelitian yang 

digunakan. Untuk 

produk yang 

dikembangkan Lalu 

Abdul Aziz berupa 

media pembelajaran ular 

tangga dengan 

                                                           
15

 Mega Yulia Rohmah et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran PANCAKAR (Papan Pecahan Dan Kartu Soal) Dengan Penguatan Karakter Rasa Ingin 

Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,‖ Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains 7, no. 2 (2022). 

16
 Lalu Abdul Aziz, ―Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Materi Operasi Hitung Pecahan Kelas V SDN 24 Cakranegara‖ 6, no. 2 

(2018): 96–103. 
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penggunaan media permainan 

ular tangga ini mempunyai 

dampak yang baik bagi 

peningkatan motivasi belajar 

siswa. 

komponen landasan 

permainan ular tangga 

serta model penelitian 

menggunakan 4-D. 

5. Musabihatul 

Kudsiah dan  

Mijahamuddin 

Alwi, 

Universitas 

Hamzanwadi 

Pengembangan 

Media Puzzle 

Pecahan 

Matematika Materi 

Penjumlahan 

Pecahan Untuk 

Siswa Kelas IV 

SD.
17

 

Media puzzle pecahan 

matematika dikategorikan 

―baik‖ dengan total skor 24 

dan rata- rata 3.42, ahli materi 

dalam kategori sangat baik  

rata- rata 4.8. Hasil angket 

respon siswa dalam kategori 

―sangat baik dengan 

perolehan 92.2%, dari 27 

siswa. Media pembelajaran 

puzzle pecahan matematika 

memenuhi kriteria valid dan 

layak digunakan dalam 

pembelajan 

Mengembangkan 

suatu media untuk 

membantu proses 

pembelajaran pada 

materi pecahan  

Penggunaan model pada 

penelitian yang berbeda, 

peneliti menggunakan 

model ADDIE 

sedangkan pada 

penelitian Musabihat ini 

menggunakan model 

Brog and Gall. 

Kemudian untuk kelas 

yang digunakan pada 

penelitian berbeda yaitu 

kelas IV. Untuk produk 

yang dihasilkan berpa 

puzzle yang terbuat dari 

kayu sedangkan peneliti 

berupa papan pecahan 

yang terbuat dari kayu 

namun dan memuat 

materi pecahan yang 

lebih kompleks. 

                                                           
17

 Musabihatul Kudsiah And Mijahamuddin Alwi, ―Pengembangan Media Puzzle Pecahan Matematika Materi Penjumlahan Pecahan Untuk Siswa Kelas IV 

SD‖ 3, no. 2 (2020): 102–6. 
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6. Taufikurrahman 

dan Nurhaswinda. 

Universitas 

Pahlawan Tuanku 

Tambusai 

Penggunaan Media 

Pembelajaran Papan 

Pecahan untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Matematika Pada 

Siswa Sekolah 

Dasar
18

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

pemahaman siswa pada 

penggunaan media alat 

peraga papan pecahan 

tergolong baik pada siklus I 

dengan rata-rata 70,71. Pada 

siklus II tergolong baik 

dengan rata-rata 78,21 

dengan ketuntasan klasikal 

89,00%. Dapat disimpulkan 

bahwa Penggunaan Media 

Alat Peraga Papan Pecahan 

dapat meningkatkan 

pemahaman konsep 

Matematika di SD N 006 

Bengkong Batam 

Mengembagkan 

media 

pembelajaran 

berupa papan 

pecahan pada 

mapel matematika 

materi pecahan 

Penggunaan model pada 

penelitian ini 

menggunakan penelitian 

tindak kelas (PTK) 

sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian 

R&D dengan model 

ADDIE, penggunaan 

kelas penelitian berbeda 

yaitu kelas III, kemudian 

untuk hasil produk jadi 

berbeda yaitu papan 

seperti puzzle berbentuk 

pizza. Pengembangan 

dilakukan untuk 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

matematika, sedangkan 

peneliti untuk 

meningkatkan hasil dan 

minat belajar 

7. Yuliani Rahayu 

SD Negeri 7 

Lembang, Bandung 

Barat 

Pengembangan Alat 

Peraga Papan 

Pelangi pada 

Operasi Hitung 

Papan Pelangi ini adalah 

media pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar 

dan pemahaman konsep 

Mengembangkan 

media sebuah 

papan pecahan 

untuk kelas V 

Produk yang dihasilkan 

yaitu berupa papan 

dengan komponen papan 

berwarna warni dengan 

                                                           
18

 Taufikurrahman and Nurhaswinda, ―Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pecahan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa 

Sekolah Dasar.‖ 
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Pecahan di Sekolah 

Dasar.
19

 

matematis siswa. Hasil 

pengembangan inovasi 

pembelajaran menunjukkan 

hasil belajar siswa meningkat, 

sebelum menggunakan papan 

pelangi berada pada tingkat 

60,33%, kemudian meningkat 

pada penerapan pertama 

menjadi 70,33% dan 

kemudian meningkat pada 

penerapan kedua menjadi 

82,67%. Dapat disimpulkan 

bahwa ketercapaian tersebut 

dikarenakan penggunaan 

media papan pelangi dimana 

siswa aktif memanipulasi 

papan pelangi sebagai konsep 

matematika. 

dengan materi 

yang sama yaitu 

penjumlahan 

pecahan, 

pengurangan 

pecahan, perkalian 

pecahan dan 

pembagian 

pecahan. 

bagian perhitungan yang 

telah ditetapkan, 

kemudia model 

pengembangan dalam 

penelitian menggunakan 

model 4-D. 

8. Nadia Indri Emilia 

Institut Agama 

Islam Bunga 

Bangsa Cirebon 

Pengembangan 

Media Permainan 

Papan Sirkuit 

Matematika Pada 

Materi Perkalian 

Pecahan Untuk 

Siswa Kelas V MI 

Hasil analisis data melalui 

rumus uji t menghasilkan–

thitung<-ttabel (-18,830 < -

2,045), sehingga terdapat 

perbedaan pada siswa yang 

menggunakan media 

pembelajaran dengan yang 

Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian yaitu 

materi pecahan 

pada kelas V serta 

sama-sama 

mengembangkan 

Pengunaan model dalam 

penelitian yaitu model 

Dick and Carey, serta 

produk media berupan 

papan sirkuit persis 

seperti ular tangga 

namun memiliki 

                                                           
19

 Yuliani Rahayu, ―Pengembangan Alat Peraga Papan Pelangi Pada Operasi Hitung Pecahan Di Sekolah Dasar‖ 2, no. 2 (2018): 299–318. 
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Nurul Huda Munjul 

Kabupaten 

Cirebon.
20

 

tidak. Maka hasil 

pengembangan yang telah 

dilakukan mampu 

meningkatkan hasil belajar 

siswa 

suatu media berupa 

papan 

spesifikasi yang lebih 

detail dilengkapi dengan 

buku petunjuk 

pemakaian serta atura 

dalam permainan 

menggunakan media 

papan sirkuit 

9. Rizki Ayu Afrianti, 

Nila Kesumawati, 

Arief 

Kuswidyanarko 

 

Universitas PGRI 

Palembang 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

Kontekstual Materi 

Pecahan Sekolah 

Dasar.
21

 

Media yang dihasilkan berupa 

produk Bussy Book. Hasil 

analisis data dikategorikan 

valid dari lembar angket 

validasi, media pembelajaran 

yang telah dikembangkan 

dikategorikan praktis dari 

lembar angket respon peserta 

didik dalam uji coba dan juga 

media pembelajaran materi 

pecahan yang dikembangkan 

efektif dari hasil tes. Media 

yang dikembangkan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Model penelitian 

yang digunakan 

yaitu model 

pengembangan 

ADDIE serta 

mengembangkan 

sebuah produk 

pada materi 

pecahan. 

Produk yang dihasilkan 

berbeda dengan peneliti 

yaitu menghasilkan 

sebuah produk portotipe 

seperti buku, kemudian 

untuk uji coba subjek 

adalahh kelas IV dengan 

materi yang berbeda 

dengan peneliti. 

10. Nisem Upaya Peningkatan Pada siklus satu terjadi Penggunaan media Penelitian yang 

                                                           
20

 Nadi Indri Emilia, ―Pengembangan Media Permainan Papan Sirkuit Matematika Pada Materi Perkalian Pecahan Untuk Siswa Kelas V MI Nurul Huda Manjut 

Kabupaten Cirebon,‖ Change Thinking Journal 1 (2022): 97–107. 
21

 Rizki Ayu Afrianti, Nila Kesumawati, and Arief Kuswidyanarko, ―Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Materi Pecahan 

Sekolah Dasar,‖ Research & Learning in Primary Education 1, no. 2 (2021): 614–19. 
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SD Negeri 

Mangunan Sleman 

Keterampilan 

Menghitung 

Pecahan Senilai 

Menggunakan 

Media Puzzle.
22

 

peningkatan rata-rata kelas 

sebesar 42,22 menjadi 69,44. 

Hasil siklus satu belum 

memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditentukan 

karena belum mencapai ≥ 75 

% dari jumlah siswa yang 

mengalami ketuntasan. 

Siklus kedua menunjukkan 

hasil peningkatan rata-rata 

kelas sebesar 69,44 menjadi 

81,67 Sehingga penggunaan 

media puzzle pecahan 

mampu meningkatkan 

ketrampilan menghitung 

pecahan senilai pada siswa 

kelas IV SDN Mangunan. 

pembelajaran 

sebagai sarana 

dalam 

meningkatkan 

keberhasilan dalam 

belajar siswa pada 

materi pecahan. 

digunakan adalah model 

PTK (Penelitian Tindak 

Kelas) dan menggunakan 

sebuah produk berupa 

puzzle pecahan berbahan 

kardus. Selain itu subjek 

yang digunakan ialah 

kelas IV dengan materi 

pecahan senilai. 

 Berdasarkan hasil pemaparan kajian pustaka yang relvan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada 

penelitian sebelumnya. Perbedaannya ialah dari produk media yang dihasilkan pada materi pecahan kelas V sekolah dasar yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Kelebihan dari media ini ialah produk pertama yang 

mengembangkan media berupa papan pecahan yang memuat empat materi pecahan sekaligus yaitu perkalian, pembagian, 

penjumlahan dan pengurangan. Kekurangannya ialah perlu adanya penelitian lebih lanjut serta produksi media yang terbatas. 

                                                           
22

 Nisem, ―Upaya Peningkatan Keterampilan Menghitung Pecahan Senilai Menggunakan Media Puzzle,‖ Jurnal Cakrawala Pendas 1, no. 2 (2018): 88–100. 
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H. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Matematika SD/MI 

Matematika berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan, 

mathanein  yang berarti berfikir ataupun belajar. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika dapat diartikan sebagai suatu 

ilmu yang mengenai tentang bilangan ataupun hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang berkaitan dengan bilangan.
23

 

Menurut R. Soedjadi matematika merupakan cabang dari berbagai 

ilmu yang meliputi pengetahuan mengenai bilangan, penalaran logika, 

fakta-fakta kuantitatif, struktur yang logika, serta ilmu pasti dengan 

aturan-aturan yang ketat.
24

 Elea Tanggih juga mengatakan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui nalar.
25

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian mengenai matematika diatas, 

peneliti menyimpulkan bahwa matematika merupakan induk dari 

berbagai macam ilmu yang keabsahan dan akurasinya sudah terbukti 

dengan fakta kuantitatif dan bilangan yang dapat diterima oleh nalar dan 

logika. 

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, akurat, abstrak, dan 

ketat karena proses mencari kebenaran (generalisasi) dalam matematika 

berbeda dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan yang lain. 
                                                           
23

 Depdiknas, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah. 

24
 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru SD/MI (Medan: CV Widya 

Puspita, 2019). 
25
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Dapat diidentifikasi bahwa matematika jelas berbeda dengan mata 

pelajaran lain dalam beberapa hal yakni objek pembicaraannya abstrak, 

sekalipun dalam pengajaran di sekolah anak diajarkan benda kongkrit, 

peserta didik tetap didorong untuk melakukan abstraksi.
26

  

Tujuan dari pembelajaran matematika berdasarkan Kurikulum 2013 

yang terdapat di sekolah dasar ialah dapat menjadikan siswa mampu serta 

terampil dalam menggunakan matematika dalam penerapannya. Bukan 

hanya itu saja, namun dengan adanya pembelajaran matematika dapat 

memberikan memperluas nalar berhitung dalam aktivitas kegiatan.
27

 Hal 

yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran mata 

pelajaran matematika, ialah seorang guru mampu dalam menciptakan 

kondisi serta situasi pembelajaran yang mengharuskan siswa aktif 

membentuk, menemukan, dan mengembangakan pengetahuannya. 

Berdasarkan paparan diatas tentang tujuan dari pembelajaran 

matematika, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran 

matematika ialah siswa mampu seta terampil untuk memahami konsep 

dari matematika, selain itu siswa dapat memecahkankan masalah 

menggunakan nalar, dan mempunyai sikap menghargai  matematika yang 

berguna bagi kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika memuat beberapa konsep yang terdapat 

dalam kurikulum pada pembelajaran matematika untuk sekolah dasar 

                                                           
26

 Muhammad Fajri, ―Kemampuan Berpikir Matematis Dalam Konteks Pembelajaran Abad 21 Di 

Sekolah Dasar,‖ Jurnal LEMMA 3, no. 1 (2017): 1–11, https://doi.org/10.22202/jl.2017.v3i1.1884. 
27

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013). 
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yang terbagi menjadi tiga komponen yaitu penanaman konsep, 

pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. Berikut merupakan 

pemaparan dari ketiga komponen tersebut.
28

 

a. Penanaman konsep, ialah pembelajaran mengenai suatu konsep baru 

tentang matematika yang mana ketika siswa belum pernah 

mempelajari konsep tersebut. Pembelajaran dalam penanaman 

konsep dasar merupakan penghubung dalam kemampuan kognitif 

siswa yang konkrit dengan konsep baru matematika yang abstrak. 

b. Pemahaman konsep, ialah pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep yang bertujuan agar siswa lebih mudah dalam memahami 

suatu konsep mengenai matematika. 

c. Pembinaan keterampilan, ialah pembelajaran lanjutan dari 

penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran 

pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam 

menggunakan konsep matematika yang akan ataupun telah 

dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan diatas  dari ketiga komponen konsep 

pembelajaran matematika saling berkaitan satu sama lain. Dalam media 

yang dikembangkan oleh peneliti, dari ketiga komponen konsep 

matematika termasuk dalam pembinaan keterampilan. Sebelum peserta 

didik menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan, 

peserta didik terlebih dahulu melewati tahapan penanaman konsep yang 
                                                           
28

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008). 
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telah dijelaskan oleh pendidik. Setelah tahapan penanaman konsep 

dilakukan, tingkat keberhasilan pemahaman konsep terhadap peserta 

didik masih terdapat kegagalan. Hal ini disebabkan karena tingkat daya 

serap setiap peserta didik berbeda-beda. Untuk itu dengan adanya media 

yang dikembangkan diharapkan dapat membina keterampilan dalam 

memahami konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Pembelajaran Pecahan 

Pembelajaran pecahan pada dasarnya memiliki konsep-konsep 

yang merupakan satu kesatuan yang saling berkesinambungan, untuk itu 

dalam proses pembelajaran siswa seharusnya memahami suatu konsep 

berdasarkan urutannya, misalnya mempelajari konsep B yang 

mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu memahami lebih dahulu 

konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu 

memahami konsep B. Ini berarti mempelajari matematika haruslah 

bertahap dan berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang 

lalu.
29

 

Memahami pecahan 
 

 
 sebagai banyaknya benda yang dibentuk oleh 

1 bagian jika keseluruhan bagian menjadi b bagian yang sama, 

memahami pecahan dengan bentuk 
 

 
 sebagai ukuran banyaknya benda 

yang dibentuk oleh bagian-bagian dari ukuran 
 

 
 30

 Memahami pecahan 

                                                           
29

 Anih Sugriani, ―Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan Pecahan Melalui 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMR),‖ Didactical Mathematics 1, no. 2 

(2019): 21–28, https://doi.org/10.31949/dmj.v1i2.1294. 
30

 Sugriani. 
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sebagai angka yang terdapat pada garis bilangan, kita dapat memaknai 

bahwa angka pecahan dapat diwakili oleh diagram garis bilangan. 

Pemahaman terhadap konsep pecahan dapat dihubungkan dengan garis 

bilangan, agar mempermudah siswa dalam memahaminya.
31

 

Pada pemahaman konsep pecahan menggunakan garis bilangan, 

siswa dianggap sudah memahami pengertian garis bilangan, dimana garis 

bilangan adalah suatu ruas garis yang diberi nomor/angka pada ruas garis 

bilangan tersebut. Lebih jelasnya berikut konsep operasi bilangan 

pecahan.
32

 

a. Penjumlahan 

 Pada operasi penjumlahan bilangan pecahan dapat dipahami 

sebagai bagian yang digabungkan dari bagian keseluruhan yang sama. 

Bagian keseluruhan yang sama akan dikenal sebagai penyebut. Jika 

dalam operasi hitung penjumlahan pecahan memiliki penyebut yang 

berbeda, maka harus disamakan terlebih dahulu untuk penyebutnya. 

Namun jika penyebut antara dua pecahan sama, dapat langsung 

dijumlahkan. Berikut akan ditunjukkan untuk penjumlahan dengan 

penyebut yang sama seperti berikut ini,  
 

 
 + 

 

 
 = 

   

 
. 

 Penjumlahan dua buah pecahan yang penyebutnya sama ialah 

pecahan dengan penyebut yang sama pula, sedangkan pembilangnya 

                                                           
31

 Pujiati dkk, ―Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IV SDN 3 Gemulung Pada 

Materi Pecahan,‖ ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 37–41, 

https://doi.org/10.24176/anargya.v1i1.2278. 
32

 Suwarto Suwarto, ―Konsep Operasi Bilangan Pecahan Melalui Garis Bilangan,‖ Mosharafa: 

Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 327–36, 
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sama dengan jumlah pembilang tadi. Apabila dua buah pecahan yang 

penyebutnya berbeda saling dijumlahkan, maka terlebih dahulu 

lambang kedua pecaha itu diganti dengan lambang yang penyebutnya 

sama.
33

 

b. Pengurangan 

 Pada operasi pengurangan bilangan pecahan kita dapat memahami 

sebagai bagian yang dipisahkan dari bagian keseluruhan yang sama. 

Bagian keseluruhan yang sama akan dikenal sebagai penyebut. Contoh 

pemahaman konsep operasi pengurangan pada bilangan pecahan seperti    

 

 
 - 
 

 
 = 

    

 
. 

 Pengurangan dua buah pecahan yang penyebutnya sama ialah 

pecahan dengan penyebut yang sama pula, sedangkan pembilangnya 

sama dengan selisih kedua pembilang. Jika mengurangi dua buah 

pecahan yang penyebutnya berbeda, terlebih dahulu lambang kedua 

penyebut disamakan. Untuk menyamakan penyebut digunakan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). 

c. Perkalian   

 Memahami operasi perkalian bilangan pecahan seperti,  
 

 
 x 

 

 
 

dengan penyelesaian secara umum dapat dilakukan dengan aturan jika 

a, b, c, d adalah bilangan  bulat, c ≠ 0 dan d ≠ 0, maka 
 

 
 x 

 

 
 = 

  

  
 .  

Mengalikan pecahan dengan satuan bilangan asli sama dengan 

                                                           
33

 M. Syamsul Hidayat, Rumus-Rumus Matematika (Berhitung Lengkap Untuk SD) (Surabaya: 

Apollo, 2002). 
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mengalikan bilangan asli itu dengan pembilang pecahan, sedangkan 

penyebutnya tetap. Mengalikan pecahan dengan pecahan sama dengan 

mengalikan pembilang dengan pembilang, dan penyebut dengan 

penyebut.  

d. Pembagian  

 Pembagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian. operasi 

hitung yang mencari suatu factor jika hasil kali dan factor lain diketahui 

disebut pembagian.
34

 Pemahaman konsep operasi pembagian bilangan 

pecahan, secara umum dapat diselesaikan dengan aturan untuk 

sembarang bilangan pecahan 
 

 
  dan 

 

 
  dimana 

 

 
 ≠ 0 maka berlaku 

 

 
 : 
 

 
 

= 
 

 
 x 

 

 
 = 

  

  
. Membagi suatu bilangan bulat dengan bilangan pecahan 

sama dengan mengalikan bilangan bulat dengan kebalikan bilangan 

pecahan. Sedangkan membagi suatu pecahan dengan bilangan asli sama 

dengan mengalikan pecahan dengan kebalikan bilangan asli 

3. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 

informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses 

komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut 

media pembelajaran.
35

 Para ahli, seperti Sadiman mengatakan bahwa 

media digunakan dalam menyampaikan pesan yang menyebabkan 

                                                           
34

 ST Negoro dan B Harahap, Ensiklopedia Matematika (PT Ghalia Indonesia, 2003). 
35

 Irawan Irawan, ―Pembelajaran Inovatif Berbasis Media Pendidikan,‖ Islamika 11, no. 2 (2020): 

14–28, https://doi.org/10.33592/islamika.v11i2.429. 
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rangsangan pada pikiran, perhatian, perasaan, serta minat siswa dalam 

proses pembelajaran.
36

 Menurut Musfiqon media pembelajaran adalah 

alat bantu baik secara fisik ataupun non fisik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran.
37

 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan 

materi pembelajaran baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Media 

pembelajaran salah satu komponen dalam pembelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Media yang akan 

dikembangkan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam 

proses pembelajaran.  Media yang dikembangkan harus sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan dan kebutuhan dari peserta didik, yang mana 

dengan adanya media yang dikembangkan diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran.
38

  

Beragam bentuk dari media yang telah dikembangkan dalam 

pembelajaran tantunya perlu memperhatikan beberapa prinsip seperti, 

kejelasan dari maksud dan tujuan media, familiaritas media yang 

melibatkan pengetahuan akan sifat dan ciri-ciri media yang akan 

dipilih.
39

 Selain itu, terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan media 

pembelajaran yang dapat dipenuhi antara lain sebagai berikut. 

                                                           
36

 Husniyatus Salamah Zainiyati, Media Pembelajaran Berbasis ICT (Jakarta: kencana, 2017). 
37

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017). 
38
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39
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1. Kesesuaian dengan tujuan pemilihan media hendaknya menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan 

pembelajaran secara umum mengacu pada tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pemilihan media harus sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan untuk menunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

2. Ketepatan dalam konteks media pembelajaran diartikan sebagai 

pemilihan media berdasarkan kegunaan. Maksudnya adalah 

penggunaan media disesuaikan dengan materi yang dipelajari. 

3. Keadaan siswa baik keadaan psikologis, fisiologis, maupun 

sosiologis siswa. Media yang dipilih harus dapat meningkatkan 

pengalaman siswa, pengembangan pola pikirnya, dan mampu 

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Ketersediaan media yang digunakan harus tersedia di sekolah, jika 

media yang dibutuhkan tidak ada maka guru hendaknya 

membuatnya. Namun jika guru tidak mampu membuat maka 

menggunakan media alternatif yang ada di sekolah. 

5. Biaya kecil yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan 

media hendaknya seimbang dengan manfaat yang didapat. 

6. Keterampilan guru mengoperasikan media yang dipilih. Nilai dan 

manfaat media sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

menggunakan media. 
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7. Mutu teknis kualitas media memengaruhi tingkat ketersampaian 

pesan atau materi pembelajaran kepada siswa. Jika kualitas media 

tidak sesuai dengan standar yang ada, maka informasi atau pesan 

yang ingin disampaikan dapat terganggu.
40

 

4. Media Papan 

Proses pembelajaran tidak akan pernah terlepas dari peranan media 

dalam pembelajarannya, salah satu media yang di gunakan pendidik 

dalam pembelajarannya adalah media papan. Media papan sendiri 

mempunyai berbagai macam bentuk dan komponen tertentu dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi pecahan. Berikut merupakan 

berbagai jenis media papan dalam pembelajaran matematika materi 

pecahan yang telah dikembangkan. 

a. Papan Pecahan 

Media papan pecahan digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar.
41

 Media 

papan pecahan ini berbentuk papan dengan puzzle yang memiliki 

bagian-bagian yang tersusun secara teratur. Dalam pengembangan 

media pecahan ini banyak digunakan oleh pendidik guna menambah 

pemahaman konsep siswa mengenai materi pecahan. Media papan 

pecahan ini telah di uji kevalidan dan kelayakannya sehingga media 

                                                           
40

 Nunun Mahnun, ―Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media 

Dan Implementasi Dalam Pembelajaran),‖ An-Nida‟ 1 (2012): 27–34. 

41
 Taufikurrahman dan Nurhaswinda, ―Penggunaan Media Pembelajaran Papan Pecahan Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling (JPDK) 3, no. 1 (2021): 1–6, https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i2.1335. 
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papan pecahan dikatakan mampu dalam meningkatkan pemahaman 

konsep pecahan pada siswa. 

b. Papan Pelangi 

Alat peraga papan pelangi adalah balok pecahan berbentuk 

persegi panjang dengan warna yang beragam pada setiap balok atau 

keping pecahannya. Papan Pelangi terbuat dari kayu dan triplek yang 

di cat berwarna. Pemilihan bahan kayu dan triplek dengan 

pertimbangan bahwa media Papan Pelangi ini harus awet dan dapat 

digunakan secara berulang. 

Alat peraga papan pelangi dapat digunakan untuk menentukan 

nilai pecahan, membandingkan dan mengurutkan pecahan, 

menentukan pecahan campuran, menyederhanakan pecahan, 

penjumlahan (+) pecahan, pengurangan (-) pecahan, perkalian (x) 

pecahan, serta pembagian (:) pecahan, dalam satu media saja.
42

 

Berikut merupakan gambaran papan pelangi yang dikembangkan. 

 

Gambar 1. Media Papan Pelangi 
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 Rahayu, ―Pengembangan Alat Peraga Papan Pelangi Pada Operasi Hitung Pecahan Di Sekolah 

Dasar.‖ 



28 
 

 
 

c. Media PENCAKAR (Papan Pecahan dan Kartu Soal) 

Media Pancakar merupakan media yang menggabungkan dua 

papan pecahan. Kedua papan pecahan tersebut memiliki ukuran yang 

sama, yaitu 55 cm × 55 cm. Papan pecahan tersebut terdiri dari 9 blok 

pecahan. Blok pecahan tersebut memiliki ukuran 53 cm × 5 cm. 

Media Pancakar juga memiliki komponen kartu soal dan kartu 

jawaban berukuran 11 cm × 5,5 cm. Kartu soal berjumlah 22 kartu dan 

kartu jawaban berjumlah 66 kartu.  

Penggunaan kartu soal ini dengan cara siswa memilih beberapa 

kartu soal, lalu siswa mendiskusikan jawaban dari soal tersebut, 

kemudian menemukan jawaban tersebut dari kartu jawaban yang 

tersedia (make a match). Setelah menemukan jawaban pada kartu soal 

siswa membuktikan jawaban tersebut melalui papan pecahan dengan 

cara membongkar pasang blok pecahan yang tersedia. Media Pancakar 

dirancang dari menipulasi bentuk objek-objek yang ada di sekitar 

siswa seperti bentuk lingkaran, persegi ataupun persegi panjang.
43

 

Berikut ini merupakan gambar dari media Pencakar. 

 

Gambar 2. Media Papan PENCAKAR 

                                                           
43

 Rohmah et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran PANCAKAR (Papan Pecahan Dan Kartu 

Soal) Dengan Penguatan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.” 
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d. Papan Pecahan Kalibataku 

Papan pecahan kalibataku merupakan media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar dan 

minat peserta didik. Papan pecahan kalibataku ini memuat materi 

pecahan khususnya bagi siswa kelas V Sekolah Dasar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar serta indikator yang telah 

dikembangkan. Pada media papan yang dikembangkan memuat materi 

mengenai pecahan biasa penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. Media yang dikembangkan akan divalidasi oleh expert 

judgment kemudian di implementasikan kepada siswa kelas V. 

Media yang dikembangkan ini menghasilkan dua jenis produk 

yaitu papan pecahan dalam ukuran besar untuk guru dan media ukuran 

kecil untuk siswa. Bahan utaman pembuatan dari media berukuran 

besar adalah kayu dan triplek melamin putih dengan ukuran 60 cm x 

60 cm yang kemudian dirakit secara bertahap dengan bantuan ahli 

kayu. Sedangkan media berukuran kecil terbuat dari kertas karton 

tebal dan white board double side tipis dengan ukuran 30 cm x 30 cm 

dengan produksi media yang terbatas. Berikut merupakan gambaran 

media papan pecahan kalbataku yang dikembangkan. 
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Gambar 3. Media Papan Pecahan 

Kalibataku ukuran 60 x 60 cm 

 

 

 

Gambar 4. Media Papan Pecahan 

Kalibataku ukuran 30 x 30 cm 

 

5. Minat Belajar 

Minat belajar  merupakan rasa senang, ketertarikan, dilihat dari 

keaktifan, antusias serta partisipasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
44

 Minat juga suatu kecenderungan dalam sikap rasa senang 

ataupun suka yang berorientasi pada objek tertentu sebagai individu.
45

 

Minat merupakan dorongan yang terdapat dalam diri individu untuk 

melakukan sesuatu yang disenangi dalam kesadaran diri penuh. Dari 

berbagai argumentasi mengenai minat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

minat merupakan kecenderungan pada rasa yang disenangi dalam 

                                                           
44

 Siti Nurhasanah dan  A Sobandi, ―Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa‖ 1, 

no. 1 (2016): 128–35. 
45
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Belajar Matematika‖ 6, no. 1 (2013): 214–29. 
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melakukan suatu aktivitas tanpa adanya paksaan yang dapat berpengaruh 

pada pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Faktor yang mempengaruhi minat belajar menurut Muhibbin Syah 

terdapat tiga faktor, yaitu pertama faktor internal yang berasal dari dalam 

diri individu berupa kebutuhan jasmani dan juga rohani. Kedua faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri individu berupa kebutuhan sosial dan 

emosional seperti rasa ingin dihargai ataupun perhatian pada saat 

tertentu. Ketiga faktor pendekatan belajar seperti usaha dalam memahami 

materi belajar.
46

 Adapun indikator dalam minat belajar matematika 

yaitu:
47

 

a) Memiliki perasaan yang menyenangkan saat pembelajaran matematika 

b) Memiliki ketertarikan pada saat pembelajaran dimulai 

c) Ikut berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung 

d) Merasa termotivasi untuk mengerjakan soal matematika 

e)  Memperdalam materi pelajaran matematika 

Berdasarkan uraian diatas tentang indikator minat dalam belajar, 

terdapat beberapa langkah yang dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Salah satunya ialah dengan langkah menerapkan 

penggunaan media dalam pembelajaran agar dapat menumbuhkan minat 

belajar peserta didik. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012). 
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6. Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah pencapaian yang telah diperoleh oleh peserta 

didik setelah melakukan aktivitas pembelajaran yang melibatkan aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.
48

 Hasil belajar disebut juga sebagai 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajar. Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai- nilai, pengertian, 

sikap, serta kemampuan peserta didik. Hasil belajar juga merupakan 

sesuatu kemampuan yang terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang telah diraih oleh murid setelah pembelajaran 

berlangsung. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhu hasil dari belajar peserta 

didik yaitu faktor dalam diri dan faktor dari luar yang mempengaruhi 

kemampuan yang dimiliki masing-masing peserta didik. Salah  indikator 

yang dapat  mengukur serta mengetahui sejauh mana materi yang 

disampaikan ialah dengan model pembelajaran serta diilihat dari hasil 

belajar peserta didik setelah mengikuti tes.
49

 Berikut beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil dari belajar peserta didik: 

a. Kecerdasan peserta didik 

b. Bakat yang dimiliki peserta didik 

c. Kemauan ataupun kemandirian dalam belajar 

d. Cara penyampaian materi oleh pendidik 

                                                           
48
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e. Kondisi dan suasana pembelajaran 

f. Kompensi yang dimiliki oleh pendidik 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bahwasanya hasil 

dari belajar peserta didik dapat membawa perubahan yang lebih baik 

dalam proses pembelajaran yang mencangkup aspek sikap, pengetahuan, 

serta keterampilan. Peralihan pada pengetahuan dapat berupa suatu 

peningkatan pada pengetahuan peserta didik dalam materi pelajaran yang 

dilakukan, kemudian peralihan pada sikap peserta didik dapat berupa 

perubahan dalam tingkah laku yang baik berdasarkan dengan norma-

norma agama. Perubahan dalam keterampilan peserta didik ialah dengan 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan atau skill yang dimiliki 

oleh peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dibuat secara sistematis untuk memberikan kemudahan kepada para 

pembaca dalam memahami isi dari tulisan yang telah peneliti susun, maka 

sistematika pembahasan yang telah disusun yaitu pada bab I merupakan 

langkah awal yang berisi mengenai tentang latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, 

manfaat pengembangan, kajian penelitian yang relevan, landasan teori, dan 

yang terakhir adalah sistematika pembahasan.  

Adapun pada bab II dijelaskan mengenai metode penelitian yang 

berisi tentang model dari pengembangan, prosedur pengembangan, desain 
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uji coba produk, desain uji coba, subjek uji coba, teknik dan instrument 

pengumpulan data, dan yang terakhir adalah teknik analisis data.  

Pada bab III  mengena hasil dan pembahasan yang menjelaskan 

tentang prosedur pengembangan media pembelajaran, kualitas 

pengembangan media pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat 

dan hasil belajar, revisi produk, pengaruh media pembelajaran matematika 

sebelun dan sesudah menggunakan untuk meningkatkan minat dan hasil 

belajar, kelebihan dan kekurangan media pembelajaran yang dikembangkan 

serta yang terakhir pembahasan.  

Pada bab IV yaitu bagian penutup meliputi tentang kesimpulan 

dalam menjawab rumusan masalah dan saran. Setelah itu bagian penutup 

berisi daftar pustaka berupa referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan 

dalam menyusun tesis dan dilanjutkan dengan lampiran-lampiran terkait.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses pengembangan media papan pecahan kalibataku pada 

pembelajaran matematika materi pecahan kelas V SD/MI 

menggunakan model  pengembangan ADDIE dengan tahapan analisis, 

perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Bahan dasar 

pembuatan media papan pecahan kalibataku terbuat dari kayu dan 

kertas karton tebal. Untuk media papan pecahan kalibataku yang 

dikembangkan menghasilkan dua media, untuk media utama yang 

berbahan dasar kayu dengan ukuran 60 cm x 60 cm dan media kedua 

yang berbahan dasar kertas karton tebal dengan ukuran 30 cm x 30 

cm. 

2. Kelayakan dari media papan pecahan kalibataku pada pembelajaran 

matematika materi pecahan diperloleh dari hasil data penilaian para 

validator yang terdiri dari ahli materi, ahli media serta respon guru. 

Hasil dari validasi materi diperoleh nilai persentase total keseluruhan  

sebesar 80% dengan kategori layak. Untuk validasi media 

pembelajaran didapatkan hasil persentase total keseluruhan sebesar 

88% dengan kategori sangat layak. Kemudian untuk respon guru 

terhadap media papan pecahan kalibataku yang dikembangkan 

mendapat nilai persentase keseluruhan sebesar 92% dengan kategori 

sangat layak digunakan. Berdasarkan hasil data kelayakan diatas dapat 
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disimpulkan bawa pengembangan media papan pecahan kalibataku 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik kelas V 

layak untuk diimplementasikan. 

3. Minat dan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 

yang dikembangkan dalam proses pembelajaran mendapatkan hasil 

yang baik. Peroleh data nilai angket minat peserta didik mendapatkan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai 

signifikansi yaitu 0,05 bahwa terdapat perbedaan minat belajar 

sebelum dan sesudah perlakuan dengan rata-rata minat sebelum 29,86 

dan minat setelah menggunakan media pembelajaran sebesar 71,00 

maka dapat disimpulkan bahwa adanya terdapat perbedaan yang 

sigifikan. Hasil belajar berdasarkan uji N-gain diketahui rata-rata 

keseluruhan dari penerapan media papan pecahan kalibataku 

memperoleh nilai Gain Persen sebesar 76,82 maka mendapatkan 

kategori sangat tinggi dalam interpretasi nilai gain. Untuk itu dalam 

pengembangan media papan pecahan kalibataku pada mata pelajaran 

matematika materi pecahan dapat dikatakan berpengaruh terhadap 

minat dan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 13 Tempilang. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil akhir penelitian dan pengembangan produk 

media pembelajaran yang telah dibahas sesuai dengan tujuan dan manfaat 

penelitian, terdapat beberapa saran diantaranya. 
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1. Bagi peserta didik, pengembangan media pembelajaran papan pecahan 

kalibataku ini diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

dan dimanfaatkan sebaik-baiknya agar dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran yang akan dipelajari. Dengan 

adanya media yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan 

minat dan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi guru, dengan adanya media pembelajaran papann pecahan 

kalibataku diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran matematika materi pecahan. Serta dengan adanya 

media papan pecahan kalibataku, diharapkan guru dapat lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan sumber belajar lainnya. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan pengembangan produk yang sama, 

diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran matematika 

yang lebih inovatif untuk dapat dipergunakan di semua jenjang 

tingkatan sekolah dasar. 
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